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ABSTRAK

Iis Paryani.  08051181520025.  Laju Pertumbuhan Rumput Laut  Eucheuma

cottonii Menggunakan Metode  Keranjang Apung di  Perairan  Pulau  Lahu

Lampung.

(Pembimbing : Dr.M. Hendri, M. Si dan Fitri Agustriani, S. Pi., M.Sc)

Keberhasilan dalam budidaya rumput laut selain tergantung pada musim

dan  kesesuaian  lahan  yang tepat,  antara  lain  metode  yang digunakan.  Metode

keranjang  apung  merupakan  metode  penanaman  dengan  bibit  rumput  laut

dimasukkan di dalam keranjang yang telah di desain agar sesuai dengan keadaan

perairan.  Penelitian  ini  bertujuan  mengetahui  pertumbuhan  harian  (DGR)  dan

pertumbuhan mutlak (AGR) rumput laut  Eucheuma cottonii, serta menganalisis

kualitas  perairan  terhadap  pertumbuhan  Eucheuma  cottonii.  Penelitian  ini

dilakukan dengan menggunakan metode  keranjang apung dengan berat awal 100

gram.  Penelitian  ini  dilakukan  selama  28  hari.  Data  yang  dikumpulkan  pada

penelitian ini yaitu pertumbuhan harian (DGR), pertumbuhan mutlak (AGR) dan

parameter  kualitas  perairan.  Hasil  penelitian  menunjukkan pertumbuhan harian

(DGR) berkisar 1,56 – 2,00 % perhari, Pertumbuhan mutlak (AGR) berkisar 40 –

141  gram dan  parameter  perairan  pada  lokasi  penelitian  masih  terbilang  baik

untuk pertumbuhan Eucheuma cottonii.

Kata Kunci : Rumput laut  Eucheuma cottonii, Metode  keranjang apung, DGR,

AGR.
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ABSTRACT

Iis  Paryani.  08051181520025.  Growth  Rate  of  Seaweed  Eucheuma  cottonii

Using Floating Basket  Method at Bay Waters of Lahu Island Lampung.

(Supervisor : Dr.M. Hendri, M. Si and Fitri Agustriani, S. Pi., M.Sc)

The success in seaweed cultivation in addition to depending on the season

and  appropriate  land  suitability  include  the  method  used.  The  floating  basket

method is a method of planting with seaweed seedlings put in baskets that have

been designed to suit the state of the water. This study aims to determine the daily

growth (DGR) and absolute growth (AGR) of Eucheuma cottoni seaweed, as well

as  analyzing  the  quality  of  water  on  the  growth  of  Eucheuma  cottoni.  This

research was conducted by using the floating basket method with an initial weight

of 100 grams. This research was conducted for 28 days, the data collected in this

study  were  daily  growth  (DGR),  absolute  growth  (AGR)  and  water  quality

parameters. The results showed daily growth (DGR) ranged from 1.56 to 2.00%

per day, absolute growth (AGR) ranged from 40-141 grams and water parameters

at the study site were still fairly good for Eucheuma cottoni growth.

Keywords : Seaweed, Eucheuma cottonii, Floathing Net method, DGR, AGR.
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RINGKASAN

Iis Paryani.  08051181520025.  Laju Pertumbuhan Rumput Laut  Eucheuma

cottonii Menggunakan Metode  Keranjang Apung di  Perairan  Pulau  Lahu

Lampung.

(Pembimbing : Dr.M. Hendri, M. Si dan Fitri Agustriani, S. Pi., M.Sc)

Rumput  laut  merupakan  tumbuhan  yang  tidak  dapat  dibedakan  antara

batang, daun, dan akar. Keseluruhan bagian rumput laut disebut thalus. Salah satu

rumput laut  yang sering dibudidayakan yaitu  E. cottonii. Jenis  rumput laut ini

yang  memiliki  ekonomis  tinggi, kandungan  keraginannya   memiliki  manfaat

penting  bagi  manusia.  E.  cottonii  merupakan  jenis  rumput  laut  merah

(Rhodophyta) dan banyak  dibudidayakan  oleh  masyarakat  pesisir.  Hal  ini

membuat  E. cottonii menjadi penting untuk dibudidayakan,  selain memiliki nilai

ekonomis tinggi juga mudah untuk dibudidayakan.

Keberhasilan dalam budidaya rumput laut selain tergantung pada musim

dan kesesuaian lahan yang tepat, antara lain metode yang digunakan. Metode yang

kurang tepat dapat mengakibatkan  produksi  menurun dan kualitas  rumput laut

kurang  maksimal.  Metode  keranjang  apung memiliki  keuntungan seperti  tidak

terkena sedimentasi, terhindar dari predator dan lainnya. Metode keranjang apung

dapat  dilakukan  di  berbagai  wilayah  perairan  di  Indonesia  termasuk  wilayah

Lampung. Metode  keranjang apung merupakan metode penanaman dengan bibit

rumput  laut  dimasukkan  di  dalam keranjang  yang  telah  di  desain  agar  sesuai

dengan keadaan perairan.

Penelitian  ini  dilakukan pada  Tanggal  7  Februari  –  28 Maret  2019   di

Pulau Lahu, Provinsi Lampung. Penelitian ini  bertujuan untuk menganalisis laju

pertumbuhan harian (DGR) dan menganalisis  laju pertumbuhan mutlak (AGR)

rumput laut  Eucheuma cottonii. Metode yang digunakan yaitu long line dengan

berat awal 100 gr selama 28 hari. Serta menganalisis kualitas perairan terhadap

pertumbuhan Eucheuma cottonii pada lokasi penelitian. 

Lokasi  penelitian  dilakukan di Perairan Pulau Lahu Kecil  Desa Hanura

Kabupaten Pesawaran Provinsi Lampung. Pulau Lahu terbagi menjadi dua bagian
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yaitu Pulau Lahu Besar dan Pulau Lahu Kecil. Kondisi di Perairan Pulau Lahu di

sekitarnya terdapat  rumput laut yang tumbuh secara alami seperti  Caulerpa  sp,

Padina dan Turbinaria. Hamparan lamun dan terumbu karang yang masih bagus

tumbuh di sekitarnya, dasar Perairan Pulau Lahu kecil yaitu lumpur berpasir, salah

satu faktor mempengaruhi pertumbuhan rumput laut adalah substrat perairan.

Parameter yang di ukur selama penelitian yaitu pH, kecerahan, arus, suhu,

salinitas,  DO  di  perairan.  Hasil  pengukuran  parameter  perairan  pada  lokasi

penelitian  masih  terbilang  baik  untuk  pertumbuhan  Eucheuma  cottonii. Nilai

kandungan oksigen terlarut sebesar  6,29 mg/l,  nilai  salinitas sebesar  28,75 ppt,

Nilai  derajat  keasaman  (pH)  berkisar  8,24,  Nilai  kecerahan  yang  didapatkan

sebesar  2,9 m,  nilai  rata- rata suhu yaitu sebesar  28,75  ⁰C, dan  kecepatan arus

pada lokasi penelitian yaitu sebesar 0,13 m/s.

Hasil  pengukuran  rumput  laut  dilakukan  setiap  7  hari  sekali,  dan

didapatkan pertumbuhan harian rumput laut pada penelitian ini berkisar 1,56-2,00

% perhari. pertumbuhan harian nilai tertinggi terdapat pada hari ke 7 yaitu 2,00 %,

sedangkan  nilai  pertumbuhan harian terendah didapatkan pada hari  ke-14 yaitu

1,56  % pada minggu ke-21 terjadi penurunan bobot rumput laut nilainya yaitu

1,81 %, minggu ke-28 terjadi penurunan bobot nilai yaitu 1,70 %.

Pertumbuhan mutlak rumput laut  E. cottonii dengan  rata-rata dari berat

awal yaitu 100 gram, pada berat akhir didapatkan rata-rata beratnya adalah 160,5

gram sedangkan pada nilai AGR berat rata-ratanya didapatkan yaitu 60,5 gram.

Pertumbuhan akhir tertinggi AGR terdapat pada keranjang ke-8 sebesar 141 gram

sedangkan yang terendah terdapat pada keranjang ke- 2 dan 4 sebesar 40 gram.  
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Rumput  laut  adalah  jenis  tumbuhan  tingkat  rendah  yang  termasuk  ke

dalam  golongan ganggang yang hidup di air laut (Wijayanto et al. 2011). Rumput

laut merupakan tumbuhan yang tidak dapat dibedakan antara batang, daun, dan

akar. Keseluruhan bagian rumput laut disebut  thalus  (Soenardjo, 2011). Rumput

laut  merupakan  salah  satu  tumbuhan  yang  diunggulkan  untuk  dibudidayakan

karena rumput laut mudah tumbuh di perairan laut. 

Budidaya rumput laut dapat memenuhi beberapa kebutuhan seperti pangan

dan  gizi.  Budidaya  rumput  laut  juga  dapat  menciptakan  pendapatan  bagi  para

nelayan  (Patang  dan  Yunarti,  2013). Seiring  berjalannya  waktu  pemanfaatan

rumput laut berkembang pesat  baik di bidang  industri makanan, farmasi, maupun

dalam  bidang  kedokteran  (Kadi,  2004).  Rumput  laut  dapat  dijadikan  bahan

makanan, obat-obatan alami, dan dijadikan sebagian agar-agar, karaginan. 

Salah satu rumput laut  yang sering dibudidayakan yaitu E. cottonii. Jenis

rumput  laut ini yang  memiliki  ekonomis  tinggi, kandungan  keraginannya

memiliki manfaat penting bagi manusia.  E. cottonii  merupakan jenis rumput laut

merah (Rhodophyta) dan banyak dibudidayakan oleh masyarakat pesisir. Hal ini

membuat  E. cottonii menjadi penting untuk dibudidayakan,  selain memiliki nilai

ekonomis tinggi juga mudah untuk dibudidayakan.

Makin  terbatasnya  lahan  untuk  budidaya  rumput  laut  saat  ini,  karena

rumput laut biasanya hanya dibudidayakan  di perairan yang tertutup seperti teluk.

Lahan  tertutup  seperti teluk telah banyak digunakan  sebagai budidaya  kerang

mutiara  dan lainnya.  Oleh karena itu,  dibutuhkan terobosan baru untuk seperti

mendapatkan tempat  budidaya yang baik dan tepat  melakukan perluasan lahan

agar meningkatkan hasil dari budidaya di lahan yang memiliki gelombang tinggi

yang  medianya  di  perairan  yang  dalam  dan  menjorok  ke  arah  laut  untuk

memanfaatkan lahan agar dapat optimal (Hendri et al. 2017).

Keberhasilan dalam budidaya rumput laut selain tergantung pada musim

dan kesesuaian lahan yang tepat, antara lain metode yang digunakan. Metode yang

kurang tepat dapat mengakibatkan  produksi  menurun dan kualitas  rumput laut
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kurang maksimal (Widowati  et al. 2015). Selama ini metode penanaman rumput

laut biasa dilakukan oleh pembudidaya adalah menggunakan metode lepas dasar,

metode rakit apung, metode rawai dan lainnya (Farnani et al. 2013). Namun dari

semua metode yang ada, belum memiliki   keuntungan seperti metode keranjang

apung.  Metode  keranjang  apung memiliki  keuntungan  seperti  tidak  terkena

sedimentasi, terhindar dari predator dan lainnya. Metode keranjang apung dapat

dilakukan di berbagai wilayah perairan di Indonesia termasuk wilayah Lampung.

Metode  keranjang apung merupakan metode penanaman dengan bibit rumput laut

dimasukkan di dalam keranjang yang telah di desain agar sesuai dengan keadaan

perairan,  tali  dibentangkan lalu keranjang bibit  rumput laut  diikatkan pada tali

yang telah  dibentangkan  walau  keadaan gelombang kencang bibit  rumput  laut

tidak akan rusak.

Provinsi  Lampung  adalah  salah  satu  provinsi  yang  memiliki  potensi

perikanan  dan  laut  yang  perekonomiannya  cukup  besar  untuk  dikembangkan

(Putri  et  al.  2015).  Wilayah pesisir  Lampung yang memiliki  potensi  penghasil

rumput  laut  salah  satunya  yaitu  Kabupaten  Pesawaran  Lampung  Selatan.

Kabupaten Pesawaran memiliki sumber potensi kelautan yang cukup menjanjikan

untuk  dikembangkan.  Kabupaten  Pesawaran  merupakan  wilayah  yang

menghasilkan rumput laut terbesar untuk saat ini dengan total komoditas 450,25

ton (BKPM, 2011 dalam Noor, 2015).

Pulau  yang  dapat  dijadikan  lokasi  budidaya  rumput  laut  di  Lampung

Selatan salah satunya adalah Pulau Lahu  dengan menggunakan metode keranjang

apung. Pulau Lahu merupakan pulau yang terlindung oleh pulau yang lebih besar

yang berada tidak jauh dari pulau ini yaitu Pulau Tegal dan Pulau Lahu besar,

karena  inilah  Pulau  Lahu  terlindung  dari  ombak  dan  gelombang  yang  besar,

sehingga lokasi ini sesuai untuk lokasi budidaya rumput laut dikarenakan Pulau

Lahu berada di Teluk terlindung dari  ombak gelombang yang berasal dari  laut

lepas.

 1.2 Rumusan Masalah

Budidaya keranjang apung merupakan salah satu metode yang  diharapkan

efisien  dalam  menangani  peningkatan  produksi  rumput  laut.  Pada  budidaya



3

keranjang  apung pembudidaya  dapat  menggunakan  perairan  terbuka  yang

memiliki  arus dan gelombang yang kuat.  Kondisi  perairan tersebut  diharapkan

dapat membawa nutrien. perairan yang dibutuhkan rumput laut untuk hidupnya,

arus dan gelombang yang cukup kuat  diharapkan dapat  mencegah penempelan

substrat pada rumput laut sehingga laju pertumbuhan rumput laut dapat maksimal,

kondisi ini berbeda jika ditanam pada arus dan gelombang yang kurang kuat. 

Budidaya rumput laut saat ini memiliki kendala baik itu dari keterbatasan

lahan,  arus  yang  terlalu  kencang  akan  mengakibatkan  bibit  patah  karena

gelombang  dan  arus,  serangan  penyu,  ikan  baronang.  Kondisi  ini  dapat

menyebabkan  pertumbuhan  rumput  laut  menjadi  terganggu.  Metode  keranjang

apung dibutuhkan untuk mengatasi semua permasalahan yang ada. Namun, para

petani  rumput laut  belum banyak mengetahui  tentang metode keranjang apung

tersebut.  Sehingga  metode  keranjang  apung  dapat  memberikan  informasi  laju

pertumbuhan dari metode tersebut dan kecocokan metode keranjang apung untuk

petani budidaya rumput laut.

Rumusan masalah dalam penanaman rumput laut  menggunakan metode

keranjang apung pada penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Bagaimana  laju  pertumbuhan  harian  rumput  laut  E.  cottonii

mengggunakan metode keranjang apung ?

2. Bagaimana  laju  pertumbuhan  mutlak  rumput  laut  E. cottonii

mengggunakan metode keranjang apung ?

3. Bagaimana  kualitas  perairan  pada  lokasi  penelitian  saat  budidaya  E.

cottonii ?
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Skema kerangka pemikiran  dari  penelitian  ini  secara  sederhana disajikan

dalam bentuk diagram alir pada Gambar 1.

Gambar 1. Kerangka Penelitian

Budidaya Rumput Laut

Eucheuma cottonii Di Pulau Kelagian

Lampung 

Metode Budidaya Rumput Laut

Laju Pertumbuhan Berat  Rumput Laut

 1.pH
 2.Salinitas
 3.DO
 4.Kecerahan
 5.Kecepatan Arus


Analisis Data

Laju Pertumbuhan Rumput Laut  Eucheuma

cottonii  meningkat

veltikultur
Keranjang

apung 

Lepas Dasar Rakit  Apung
Long Line

Faktor  kualiatas perairan

Absulute Growth Rate

(AGR)

Daily Growth Rate (DGR)
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1.3 Tujuan Penelitian 

     Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Menganalisis  laju  pertumbuhan  harian  atau  Daily  Growth  Rate (DGR)

rumput laut E. cottonii mengggunakan  metode keranjang apung.

2. Menganalisis laju pertumbuhan Mutlak atau Absolute Growth Rate  (AGR)

rumput laut E. cottonii mengggunakan   metode keranjang apung.

3. Menganalisis kualitas perairan pada lokasi penelitian saat budidaya rumput

laut  E. Cottonii.

1.4 Manfaat

Hasil  dari  penelitian  ini  diharapkan  dapat  dimanfaatkan  untuk

pengembangan dan pengetahuan, serta informasi dan penelitian selanjutnya untuk

bubidaya rumput laut E. cottonii  menggunakan metode keranjang apung.
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